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Originalitas 
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Caranya? Lihat Research Paper terbaru
RESEARCH PAPER ANATOMY

JUDUL (maks. 15 kata)
Misal: ALAT BANTU  PEMETAAN GAYA BELAJAR SISWA BERBASIS JARINGAN SYARAF TIRUAN KOHONEN
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[Categories and Subject Descriptors dan General Term ]
PENDAHULUAN
Unsur- unsurnya :
Latar Belakang
Identifikasi Masalah: Umum & Spesifik 
Analisis Masalah: Compare & Choose
Rumusan Masalah: Umum & Spesifik 
Tujuan: Umum & Spesifik 
Manfaat: Umum & Spesifik (Iptek)



MASALAH  gap

 HARAPAN    		<->	      KENYATAAN

 KEINGINAN 	  GAP	 KETERSEDIAAN

 STANDAR	    	    <->      	 KETERCAPAIAN




PENDAHULUAN
1. Identifikasi Masalah General
Dari Masyarakat/ Pengguna 
Domain penelitian
 misal: Strategi Pembelajaran. 

Masalah
misal: strategi pembelajaran yang tidak menghargai keunikan  karakteristik pemelajar. 

Diskusi: siklus pertanyaan ‘mengapa?’:
Karena “Pemetaan karakteristik pemelajar masih sulit dilakukan” 

PENDAHULUAN
2. Identifikasi Masalah Spesifik
Hanya berupa kelemahan hasil penelitian terkait sebelumnya (Research Gap)

Sumber: paper  maupun proceeding. Sebutkan state of the art-nya
Misal: hasil penelitian tentang klasterisasi karakteristik pemelajar dengan  Jaringan Syaraf Tiruan Kohonen tingkat akurasinya hanya 60%. 
PENDAHULUAN
3. Analisis Masalah
Masalah umum : “Pemetaan karakteristik pemelajar masih sulit dilakukan” 
Masalah spesifik: mjd 2 sudut pandang
1) ”Pemetaan karakteristik pemelajar akurasinya hanya mencapai 60%”Penelitian Terapan 
2)“JST Kohonen utk pemetaan karakteris tik pemelajar tingkat akurasinya hanya mencapai 60%”  Penyempurnaan Algo
PENDAHULUAN
3. Analisis Masalah
1) Pemetaan karakteristik pemelajar akurasinya dapat ditingkatkan atau tidak?
2) Jaringan Syaraf Tiruan (JST) Kohonen dapat ditingkatkan akurasinya atau tidak? 

Bandingkan pula pendekatan- pendekatan lain. Apa kelemahan dan kelebihan masing2? 
Misal pendekatan utk masalah pertama: SVM, K-Mean, FCM,dsb. 
Pilih pendekatan terbaik 
PENDAHULUAN
4. Argumentasi:
Tuliskan argumentasi yang cukup untuk pilihan pendekatan yang telah ditetapkan: NILAI TAMBAH penelitian yang diusulkan dari sudut pandang MASYARAKAT dan bagi pengembangan IPTEK. 




PENDAHULUAN
5. Rumusan Masalah

Masalah umum : “Pemetaan karakteristik pemelajar masih sulit dilakukan” 

Masalah spesifik: 
1) ”Pemetaan karakteristik pemelajar akurasinya hanya mencapai 60%”Penelitian Terapan 

2) “JST Kohonen utk pemetaan karakteristik pemelajar tingkat akurasinya hanya mencapai 60%”  Penyempurnaan Algoritma (Basic Research)


5. Rumusan Masalah
merupakan penajaman dari latar belakang masalah dalam bentuk pernyataan (problem statement), bukan Research Question!

Misal dipilih Penelitian Terapan: rumusannya
1) ”Pemetaan karakteristik pemelajar akurasinya hanya mencapai 60%”Penelitian Terapan 







PENDAHULUAN
5. Rumusan Masalah
Research Question:”Bgmn SVM dpt meningkatkan akurasi pemetaan karakteristik pemelajar?” - BUKAN Masalah Penelitian ttp MASALAH PENELITI.

Pertanyaan tsb hrs dijawab oleh peneliti sebelum menyusun proposal. Tuliskan di Bab II utk menunjukkan bahwa peneliti yakin akan teorinya bhw SVM dpt meningkatkan akurasi pemetaan. 
Buktikan secara empiris.




PENDAHULUAN
6. Tujuan Penelitian: disusun berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan sehingga bila tujuan penelitian tercapai, maka akan diperoleh solusi 
Tujuan penelitian juga merupakan output/ target yang terukur sehingga evaluasi hasil dapat diukur melalui ketercapaian tujuan penelitian ini.	Hindari penggunaan kalimat aktif, misal: ”Merancang ……..” atau “Membangun…..”
	
Tujuan Penelitian: 	
“ Diperolehnya model pemetaan karakteristik pemelajar dengan tingkat akurasi >60%”


Penelitian dapat bertujuan untuk menjajagi, menguraikan, membuktikan, menerapkan suatu gejala, konsep, dugaan, atau membuat suatu produk.
7. Manfaat Penelitian: 
[bookmark: _GoBack]berupa perkiraan bila tujuan penelitian tercapai melalui outcome/ dampaknya bagi upaya pengatasan masalah, baik yang dihadapi masyarakat (manfaat Umum) maupun dalam pengembangan iptek (manfaat Spesifik), dan nilai tambah lain yang diperoleh.  
Contoh: “Strategi pembelajaran akan lebih mudah disusun”
  
Hindari penggunaan pencirian: ‘manfaat teoritis’, ‘manfaat ‘praktis’, ‘manfaat bagi penulis’, atau ’sbg referensi ilmiah’. Semua manfaat adalah ‘teoritis’,  krn belum dibuktikan scr empiris pada skala nyata.
Pencirian cukup 2 saja:
1) Manfaat Umum	: bagi masyarakat
2) Manfaat Spesifik	: bagi ilmu pengetahuan dan teknologi
TINJAUAN PUSTAKA
Unsur- unsurnya:
1. Penelitian Terkait:  penggambaran research constellation agar Landasan Teori fokus.

2. Landasan Teori (hrs fokus, ttp tdk ditulis tdk masalah)

3. [Kerangka Pemikiran / Kerangka Teori] (Hipotesis bila ada). Berisi jawaban atas pertanyaan: Bagaimana SVM dpt meningkatkan akurasi pemetaan karakteristik? Terapkan SVM tsb. utk menyelesaikan masalah. 
Namai subjudul ini sama dg JUDUL PENELITIAN atau yg semakna dg itu. 
Bagian ini yg seharusnya mendominasi jml halaman di Bab II.
Lengkapi dg Model, Skema, atau Diagram.
METODE PENELITIAN (bukan metodologi penelitian) . di Proposal berupa Proposed Method.
disusun berdasarkan kerangka pemikiran dan atau kerangka teori yang telah disusun dari hasil tinjauan pustaka yang bersifat KONSEPTUAL.
Berisi penjelasan tentang model, variabel, rancangan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis, cara penafsiran, dan penyimpulan hasil penelitian yg bersifat TEKNIS.
HASIL dan PEMBAHASAN
Laporkan hal-hal yg diperoleh setelah menjalankan setiap tahapan teknis penelitian.

Pembahasan penelitian perlu diarahkan pada diskusi- diskusi tentang ketercapaian tujuan penelitian, yang berarti pula terselesaikannya masalah. 

Sebaliknya bila hasil penelitian tidak menyelesaikan seluruh masalah yang telah dirumuskan,atau HIPOTESIS DITOLAK maka penulis harus dengan jujur mengungkapkan hal ini. 




KESIMPULAN
Kesimpulan  bukan RINGKASAN, tetapi penjelasan ttg ketercapaian TUJUAN/ terselesaikannya MASALAH.

Sebaliknya bila hasil penelitian tidak menyelesaikan seluruh masalah yang telah dirumuskan, maka penulis harus dengan jujur mengungkapkan hal ini. Berikan SARAN utk penelitian berikutnya.
BAGIAN EKOR
· Appendices
· Acknowledgement
· Daftar Pustaka
· Info Penulis





PENGEMBANGAN PARAGRAF
· Susun Kerangka: subbab- subbab scr berjenjang.
· Susun bbrp Kalimat Utama pada setiap subbab.
· Kembangkan Kalimat Utama:
· premis mayor - minor,
· abstrak - nyata,
· umum - khusus,
· 4W+1H

